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ABSTRAK 

 

Nelfi Hayati Zega, 2026 : Pengaruh Lingkungan Belajar Inklusif terhadap 

Kemampuan Empati Anak Usia Dini di TK Sun 

Global School Pekanbaru. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya menumbuhkan kemampuan empati 

pada anak usia dini melalui lingkungan belajar inklusif. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh lingkungan belajar inklusif terhadap kemampuan empati 

anak di TK Sun Global School Pekanbaru. Metode yang digunakan adalah quasi-

eksperimen dengan desain nonequivalent control group. Sampel terdiri dari 19 anak 

yang terbagi dalam kelompok eksperimen dan kontrol. Pengumpulan data melalui 

observasi, pretest, lima kali perlakuan, dan posttest, kemudian dianalisis dengan uji 

statistik. Hasil penelitian menunjukkan lingkungan belajar inklusif berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan empati anak, dengan kelompok 

eksperimen meningkat 28,8 poin sedangkan kelompok kontrol hanya 1,3 poin. 

Implikasinya, penerapan pendidikan inklusif sejak dini efektif membangun fondasi 

karakter sosial-emosional positif anak. 

Kata kunci: lingkungan belajar inklusif; kemampuan empati; anak usia dini; 

pendidikan inklusif. 
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ABSTRACT 

 

Nelfi Hayati Zega, 2026 : The Influence of an inclusive learning environment 

on the empathy skills of early childhood children at 

Sun Global School Kindergarten, Pekanbaru. 

This research was motivated by the importance of developing empathy skills in 

early childhood through an inclusive learning environment. The study aimed to 

determine the effect of an inclusive learning environment on children's empathy 

skills at Sun Global School Kindergarten, Pekanbaru. A quasi-experimental 

method with a nonequivalent control group design was employed. The sample 

consisted of 19 children divided into experimental and control groups. Data were 

collected through observation, pretest, five treatment sessions, and posttest, then 

analyzed using statistical tests. The results showed that the inclusive learning 

environment had a significant effect on improving children's empathy skills, with 

the experimental group increasing by 28.8 points while the control group only 

increased by 1.3 points. The implication is that implementing inclusive education 

from an early age effectively builds a foundation for children's positive social-

emotional character. 

Keywords: inclusive learning environment; empathy skills; early childhood; 

inclusive education; social-emotional development. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lingkungan pendidikan yang menawarkan kesempatan belajar yang setara 

kepada semua siswa, tempat dimana semua anak dengan berbagai kondisi belajar 

bersama, termasuk mereka yang berkebutuhan khusus dikenal sebagai lingkungan 

belajar inklusif. Lingkungan belajar inklusi Anak Usia Dini (AUD) tidak saja 

mengajarkan pelajaran tetapi juga melatih mereka untuk berinteraksi dan 

memahami teman-teman yang berbeda darinya. Lingkungan belajar inklusi bukan 

cuma tentang gedung dan fasilitas yang mudah diakses tetapi lebih tentang 

menciptakan suasana di sekolah dan kelas yang mendukung secara sosial , 

emosional dan cara mengajar. Mereka berlatih mengenali perbedaan dan bekerja 

sama, anak-anak yang tumbuh di lingkungan inklusif lebih mungkin 

mengembangkan empati, Lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan 

titik awal penting dalam menanamkan fondasi pembelajaran yang  efektif  dan 

inklusif (Nurlina,dkk, 2024) 

Menurut para ahli ada beberapa kunci utama menciptakan lingkungan inklusi 

yang baik Stainback dan stainback dalam buku (Wijaya,D,  2019) antara lain 

suasana yang aman dan nyaman, materi pelajaran yang fleksibel dan bisa di ubah 

cara penyampaiannya agar cocok dengan berbagai cara belajar dan kemampuan 

anak, guru menggunakan metode belajar kelompok dengan  berbagai macam 

kemampuan anak yang  bekerja sama dalam satu tim untuk mencapai tujuan, dan 

menghargai perbedaan diantara siswa yang menjadi sesuatu yang dapat 

memperkaya pengalaman dan sesuatu yang berharga.  

Anak-anak belajar melalui beragam kegiatan dalam pendidikan anak usia dini 

(PAUD) yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas verbal, kognitif, sosial, 

emosional, fisik, artistik, religius dan moral mereka. Anak-anak yang menerima 

stimulasi yang tepat sejak usia dini akan lebih siap menghadapi hambatan di masa 

depan dan memiliki kemampuan yang diperlukan untuk unggul di jenjang 

pendidikan selanjutnya.
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Perjalanan panjang sistem pendidikan sendiri turut dibentuk oleh interaksi 

dinamis antara faktor sosial, budaya, dan teknologi. Indonesia telah mengalami 

transformasi signifikan dalam kurikulum, metodologi pengajaran, dan perluasan 

akses pendidikan, ketiga elemen ini menjadi penentu utama arah pembangunan 

pendidikan. Pada hakikatnya pendidikan merupakan fondasi fundamental dalam 

kehidupan yang berfungsi tidak hanya untuk mencerdaskan, tetapi juga untuk 

membentuk karakter, mengasah kemampuan, dan memperluas wawasan peserta 

didik.   

Pendidikan inklusif merupakan cara mendidik yang memastikan semua anak 

tanpa terkecuali bisa sekolah dan belajar bersama dengan baik. Tujuannya dapat 

menghilangkan hambatan sehingga setiap anak bisa terlibat penuh dalam kegiatan 

belajar. UNESCO (2009)  menyatakan pendidikan inklusif adalah sebuah proses 

untuk mengidentifikasi dan merespons keragaman kebutuhan semua peserta didik 

melalui peningkatan partisipasi dalam belajar, budaya, dan komunitas. Ini bukan 

hanya tentang menempatkan anak berkebutuhan khusus di sekolah reguler, tetapi 

tentang mentransformasi sistem pendidikan untuk merespons semua jenis 

perbedaan. Menurut (Biantoro & Setiawan, 2021) mendefinisikan pendidikan 

inklusif sebagai strategi pengajaran yang memenuhi kebutuhan siswa tanpa 

memandang keadaan sosial, budaya, atau fisik mereka. 

Komitmen untuk menjamin kesempatan belajar yang setara bagi seluruh 

siswa, tanpa terkecuali, telah menempatkan pendidikan inklusif sebagai fokus 

utama dalam dunia pendidikan modern. Lebih dari sekadar strategi pedagogis, 

pendekatan ini berperan penting dalam menumbuhkan empati dan sikap 

penerimaan terhadap keragaman individu. Dalam masyarakat yang kian heterogen, 

menumbuhkan generasi yang tidak hanya memahami tetapi juga mampu 

menghargai pengalaman serta perspektif orang lain merupakan sebuah keharusan. 

(Paramansyah & Parojai, 2024) menekankan bahwa konsep pendidikan inklusif 

menjunjung tinggi prinsip kesetaraan. Konsep ini menolak diskriminasi dan 

menjamin setiap anak, bahkan yang mengalami tantangan perkembangan atau 

memerlukan perhatian khusus, untuk menerima layanan pendidikan yang bermutu. 

Pendidikan inklusif dapat membantu anak-anak membangun kecerdasan sosial 
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emosional anak yang merupakan salah satu aspek perkembangan pendidikan anak 

usia dini (PAUD), salah satu cara untuk dapat mengembangkan keterampilan sosial 

emosional anak adalah dengan menbangun empati, toleransi dan fleksibilitas anak 

dalam berbagai konteks sosial yang semuanya sangat membantu dalam masyarakat 

yang semakin beragam.  

Membangun empati pada anak dapat dipupuk dalam lingkungan belajar 

inklusif. Mereka berlatih mengenali perbedaan dan bekerja sama, anak-anak yang 

tumbuh di lingkungan inklusif lebih mungkin mengembangkan empati. Empati 

dapat diartikan dengan kemampuan seseorang untuk memahami perasaan orang 

lain, yang sangat penting untuk dibentuk sejak dini. Penelitian ini ingin 

membuktikan apakah benar lingkungan belajar inklusif memiliki pengaruh yang 

kuat terhadap perkembangan empati pada Anak Usia Dini. Menurut Fitri Wulandari 

S. dalam (Nurfazrina,dkk, 2020) empati merupakan perilaku yang perlu 

dikembangkan sejak dini. Hal ini dikarenakan perilaku dan empati akan 

dipengaruhi oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kurangnya empati 

seorang anak dapat dipengaruhi oleh tindakan orang tua atau gurunya dan hal-hal 

yang dilihat, didengar dan ditemui anak-anak di rumah atau di sekolah dapat 

menjadi panutan dalam bertahan hidup. Anak-anak dapat dimotivasi untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan yang menunjukkan empati melalui berbagai inisiatif 

atau strategi.  

Latar belakang penelitian ini berawal dari observasi penulis di TK Sun Global 

School, yang menerapkan sistem pendidikan inklusi. Keberadaan Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) yang belajar berdampingan dengan anak-anak 

reguler di sekolah tersebut menimbulkan ketertarikan penulis untuk meneliti lebih 

lanjut dampak dari lingkungan belajar tersebut. Secara khusus, penulis ingin 

menyelidiki apakah lingkungan inklusif yang diciptakan di TK Sun Global School 

memiliki hubungan terhadap peningkatan kemampuan empati pada anak-anak 

didiknya. Kemampuan empati dianggap sebagai fondasi penting dalam 

pembentukan karakter dan keterampilan sosial anak, sehingga penting untuk dilihat 

bagaimana praktik inklusi dapat menjadi media untuk 

mengembangkannya.Kemampuan empati merupakan kompetensi sosial-emosional 
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fundamental yang memungkinkan individu untuk memahami, merasakan, dan 

merespons perasaan orang lain. Dalam konteks TK Sun Global School, penting 

untuk diteliti apakah terdapat hubungan antara lingkungan inklusi yang diterapkan 

dengan kemampuan empati anak-anak reguler di sana. Apakah interaksi sehari-hari 

dengan ABK mengajarkan mereka untuk lebih toleran, sabar, dan mampu 

menempatkan diri pada posisi orang lain? Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan bukti empiris mengenai kontribusi lingkungan inklusi tidak hanya bagi 

ABK, tetapi juga bagi perkembangan karakter positif anak-anak pada umumnya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut :  

1. Perkembangan perilaku empati anak terhadap teman sebaya dilingkungan 

sekolah masih belum optimal. 

2. Masih kurangnya kesadaran akan faktor empati. 

3. Keterbatasan tenaga pendidik dan fasilitas sekolah terhadap lingkungan 

empati. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas, peneliti memberikan batasan  

batasan ruang lingkup dalam penelitian yaitu penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh lingkungan belajar inklusif terhadap kemampuan empati 

anak usia dini di TK Sun Global School Pekanbaru. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan maka batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh lingkungan belajar inklusif terhadap 

kemampuan empati anak usia dini di TK Sun Global School. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini sejalan dengan rumusan masalah diatas yaitu 

untuk mengetahui pengaruh lingkungan belajar inklusif terhadap kemampuan 

empati anak usia dini. 

 

F. Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut sesuai 

dengan tujuannya: 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoretis meliputi perluasan pemahaman, pengetahuan dan 

perspektif tentang pendidikan anak usia dini yang tepat dan sesuai. Memberikan 

kontribusi pengetahuan kepada pembaca pada umumnya dan peneliti pada 

khususnya sekaligus menerapkan ilmu yang diperoleh dalam program studi 

Pendidikan Guru Anak Usia Dini merupakan keunggulan teoritis lainnya. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Lembaga 

Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan dapat memberikan 

rekomendasi dan sebagai referensi kepada pengelola PAUD yang 

memberikan pendidikan inklusif untuk pengembangan empati pada anak usia 

dini. 

2. Bagi Guru/Orang Tua 

Memberikan informasi dan pemahaman tentang definisi perilaku 

empati serta strategi untuk mengajarkannya kepada anak usia dini. Selain itu, 

juga memberikan informasi kepada orang tua dan pendidik tentang perbedaan 

antara model kelompok untuk keterampilan empati anak usia dini dan 

manajemen kelas yang inklusif. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi sumber acuan bagi calon 

pendidik anak usia dini yang ingin menerapkan pengetahuan yang telah 

diperoleh pada masalah nyata yang dihadapi pada dunia pendidikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

belajar inklusi memberikan pengaruh terhadap kemampuan empati anak usia dini 

di TK Sun Global School. Pengaruh tersebut dapat dilihat pada hasil observasi guru 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan hipotesis atau nilai posttest 

kelas eksperimen dengan menggunakan lingkungan belajar inklusi lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang belum menerapkan belajar inklusi. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai rata-rata posttest kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 

56,78, sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 

33,10. Hasil perhitungan nilai hipotesis uji independent sample test soal posttest 

pada kelas eksperimen diperoleh nilai 0,954 > 0,70. Maka dapat disimpulkan ada 

pengaruh yang signifikan pada lingkungan belajar inklusi terhadap kemampuan 

empati anak usia dini di TK Sun Global School Pekanbaru. 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

a. Perlu terus mengembangkan program inklusi dengan menyediakan sarana dan 

prasarana yang mendukung interaksi positif antar anak. 

b. Memberikan pelatihan berkelanjutan bagi guru agar semakin terampil dalam 

mengelola kelas inklusi. 

2. Bagi Guru 

a. Mengintegrasikan kegiatan yang menumbuhkan empati, seperti kerja kelompok, 

permainan kooperatif, dan diskusi sederhana tentang perasaan. 

b. Menjadi teladan dalam menunjukkan sikap empati sehingga anak dapat meniru 

perilaku positif tersebut. 

3. Bagi Orang Tua 

a. Mendukung pembelajaran inklusi dengan menanamkan nilai empati di rumah 

melalui kegiatan sehari-hari, seperti berbagi, membantu, dan menghargai 

perbedaan. 
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b. Menjalin komunikasi aktif dengan guru untuk bersama-sama memantau 

perkembangan empati anak.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Dapat memperluas penelitian dengan melibatkan lebih banyak sekolah atau 

jenjang usia berbeda untuk melihat konsistensi pengaruh lingkungan inklusi 

terhadap empati. 

b. Menambahkan variabel lain, seperti peran teman sebaya atau metode 

pembelajaran, untuk memperkaya hasil penelitian. 
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